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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sejak lama masyarakat telah mengenal dan merasakan obat-obatan
alamiah yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, hewan, dan mineral. Mereka

meramu dan meraciknya sendlrl atas dasar pengalaman yang diwariskan

a. Bentuk racikan demikian

)bat tradisional. Obat

1iemelihara kesehatan

tradisional, pemeliharaan

istilah yang berbeda, namuerkmbannnya sebagai industri tidak secepat
dan sebaik yang ada di pulau Jawa. Dengan semakin berkembangnya obat
tradisional, ditambah dengan gema kembali ke alam (back to nature), telah
meningkatkan popularitas obat tradisional. Hal ini terbukti dari semakin
banyaknya industri jamu dan industri farmasi yang memproduksi obat
tradisional untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut.

Keberadaan jamu tidak bisa dipisahkan dengan budaya lokal
masayarakat. Adanya upaya untuk membuat atau meracik jamu terdorong oleh
kebutuhan masyarakat setempat yang diimbangi dengan ketersediaan bahan
baku yang melimpah di lingkungan tersebut. Oleh karena itu, peracikan jamu
selalu terkait dengan budaya setempat yang mempengaruhi peracik sebagai
penduduk lokal suatu daerah. Perbedaan budaya adat-adat kebiasaan lokal

memberi warna tersendiri bagi masing-masing suku dalam menyiapkan obat



yang digunakan. Di alam modern, meskipun obat modern yang berasl dari
bahan kimia telah menggeser jamu, namun tetap tidak menyingkirkan jamu
dari masyarakat. Obat tradisional dalam masyarakat Indonesia tetap dicintai
dalam bentuk aslinya sebagai “jamu” yang tentu saja tidak dapat dibandingkan
dengan obat modern yang diolah dari bahan alam. Kelebihan jamu adalah

memberikan tempat tersendiri di hati penggunanya sehingga jamu mampu

melestarikan  dan

dalam

ilmu yang lain.

b. Memperoleh pengalaman kerja secara langsung sehingga dapat
membandingkan antara teori yang telah diperoleh dengan aplikasinya di
lapangan.

c. Memberikan pengetahuan dan pengalaman praktis kepada mahasiswa
dalam rangka kesiapan menghadapi dunia kerja yang mengarah pada
kegiatan kewirausahaan, dan penciptaan lapangan kerja.

d. Memenuhi salah satu persyaratan dalam mencapai gelar Ahli Madya
Agrofarmaka di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret

Surakarta.



2. Tujuan khusus kegiatan magang ini adalah:

a.

Mempelajari aspek teknologi khususnya dalam pengolahan tanaman
khasiat obat dan rempah-rempah menjadi produk jamu sediaan serbuk
dan pil.

Mengetahui dan memahami prosedur pengolahan jamu dari
penerimaan bahan baku sampai produk akhir yang diharapkan.

Mempelajari kondisi umum perusahaan meliputi sejarah perusahaan,




BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. JAMU
Jamu adalah obat tradisional yang berasal dari bahan tumbuh-
tumbuhan, hewan, mineral, sediaan galenik, atau campuran dari bahan-bahan

tersebut, yang secara turun-temurun dipergunakan dalam upaya pengobatan

Obat tradisional sejk zaman dahulu memainkan peranan penting

dalam menjaga kesehatan, mempertahankan stamina, dan mengobati penyakit.
Oleh karena itu obat tradisional masih berakar kuat dalam kehidupan
masyarakat hingga saat ini (Anonim?, 2000).

Bentuk sediaan Obat Tradisional yang diizinkan beredar di Indonesia
menurut Kepmenkes no.661/Menkes/SK/VI11/1994 antara lain: rajangan,
serbuk, pil, dodol, pastiles, kapsul, tablet, cairan obat dalam, parem, pilis,
tapel, koyok, salep atau krim (Anonim, 1994).

Sesuai dengan dengan regulasi pemerintah melalui Badan POM
menetapkan pengaturan jenis obat bahan alam (tanaman) yang diproduksi oleh
industri untuk dipasarkan di masyarakat sejak tahun 2004 dikelompokkan
menjadi: Jamu, Obat Herbal Terstandar (OHT), dan Fitofarmaka. Jamu

memiliki klaim manfaat atau kKhasiat hanya berdasarkan informasi tradasional



dan coba coba (empiris), Obat Herbal Terstandar (OHT) mempunyai klaim
khasiat berdasarkan hasil penelitian pra-klinik pada hewan coba dan
Fitofarmaka mempunyai landasan kemanfaatan atau khasiat berdasarkan uji
klinik (terbukti pada manusia) (Sukardiman, 2009).

Penggunaan bahan alam, baik sebagai obat maupun tujuan lain
cenderung meningkat, terlebih dengan adanya isu back to nature serta krisis

berkepanjangan yang mengakibatkan turunnya daya beli masyarakat. Obat

“digtimakan masyarakat menengah
omotif  dan rehabilitatif.

gunaan tanaman obat

gur@a

si yang memadai tentang

Berdasarkan pengganya taman obat dibagi dua kelompok,
yaitu: tanaman yang hanya dikenal kegunaannya sebagai bahan baku obat-
obatan, dan tanaman yang selain berfungsi sebagai bahan obat, juga dapat
digunakan untuk berbagai keperluan lain seperti untuk rempah-rempah,
buah segar, sayuran, minuman, tanaman hias dan berbagai keperluan
lainnya (Syariefa, 2003).

Simplisia adalah bahan alamiah yang digunakan sebagai obat yang
belum mengalami proses perubahan apapun juga, kecuali dinyatakan lain
berupa bahan yang telah dikeringkan. Ditinjau dari asalnya, simplisia
digolongkan menjadi simplisia nabati, simplisia hewani dan simplisia mineral
(Anonim®, 2012).



Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tanaman utuh, bagian
tanaman, eksudat tanaman atau gabungan antara ketiganya. Simplisia hewani
adalah simplisia yang dapat berupa hewan utuh atau zat-zat yang berguna
yang dihasilkan oleh hewan dan belum berupa kimia murni. Simplisia pelikan
atau mineral adalah simplisia yang berupa bahan pelikan atau mineral yang
belum diolah atau telah diolah dengan cara sederhana dan belum berupa bahan

zat kimia murni (Anonim, 1985). _

Standarisasi b8 Adisional -i' ditakukan dari hulu sampai hilir

! ortas@

pengepakan, penyin@nan dan

pembeliannya dari petani ausupplir. Simplisia yang diterima harus
simplisia yang murni memenuhi persyaratan umum simplisia. Pemeriksaan
simplisia dilakukan dengan cara organoleptik, makroskopik, mikroskopik dan
atau cara kimia. Beberapa jenis simplisia tertentu ada yang diperiksa dengan
uji mutu secara biologis (Anonim, 1985)

Diberlakukannya CPOTB dimaksudkan untuk memberikan pedoman
pokok cara memproduksi obat tradisional yang agar didapatkan produk yang
aman dengan sifat dan mutu yang dihasilkan sesuai dengan yang dikehendaki.
“Produk yang bermutu” adalah produk yang memenuhi spesifikasi, identitas
dan sifat-sifat karakteristik yang telah diterapkan. Sementara yang dimaksud
dengan “produk yang aman” adalah produk yang tidak mengandung bahan-
bahan yang dapat membahayakan kesehatan atau keselamatan manusia seperti

menimbulkan penyakit atau keracunan. Dijelaskan pula mengenai



persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi tentang penanganan bahan baku
obat tradisional dan seluruh mata rantai pengolahan sampai menjadi produk
akhir (Anonim, 2005).

Di dalam peraturan CPOTB, yang dimaksud dengan “bahan baku”
adalah semua bahan (baik bahan berkhasiat maupun bahan pembantu, yang
berubah maupun tidak berubah) yang digunakan dalam proses produksi obat
tradisional. Walaupun tidak semua, bahan-bahan tersebut dalam betuk

simplisia (baik simplisig"ttuh, cair, maupun Sérbuk) serta masih dalam bentuk

pembantu lair iSTni ha 7 ng digunakan dalam

(tumbuhan obat) disebutanarisasibahan obat alam (SBOA) atau

standarisasi obat herbal. Standarisasi secara normatif bertujuan untuk

memberikan efikasi yang terukur secara farmakologis dan menjamin
keamanan konsumen. Standarisasi obat herbal meliputi dua aspek :

1. Aspek parameter spesifik : yakni berfokus pada senyawa atau golongan
senyawa yang bertanggung jawab terhadap aktivitas farmakologis.
Analisis kimia yang dilibatkan ditujukan untuk analisis kualitatif dan
kuantitatif terhadap senyawa aktif.

2. Aspek parameter non spesifik : yakni berfokus pada aspek kimia,
mikrobiologis dan fisis yang akan mempengaruhi keamanan konsumen

dan stabilitas misal kadar logam berat, aflatoksin, kadar air dan lain-lain.



Semua yang dikerjakan dalam standarisasi parameter spesifik dan non
spesifik sangat tergantung dari kadar air awal ekstrak. Maka sebelum
melakukan kedua aspek tersebut harus menentukan terlebih dahulu jenis
ekstrak yang akan dipilih apakah berupa ekstrak cair, kental, atau kering.
Setelah itu barulah bisa dilakukan standarisasi parameter spesifik maupun non
spesifik (Anonim®, 2000).

Berdasarkan peraturan Departemen Kesehatan RI, industri obat

tradisional dapat dikel6fiPOKK ustri kecil dan industri besar

obat tradisignal. Te | C k sediaan moderen
berupa ekstrak % : an industri jamu
memprod ul Si Ieblgadon unt jamu yang sederhana
meskipun akhir- a%ml cukup nya i @besa yang memproduksi
jamu dalam tbentuk aan hlet, Q)sul syrup dll.) dan bahkan

fitofarmaka.

komposisi rasional melalui doan rasionalisasi komposisi obat tradisional
dan petunjuk formularium obat tradisional. Hal ini terkait dengan masih
banyaknya ditemui penyusunan obat tradisional yang tidak rasional
(irrasional) ditinjau dari jumlah bahan penyusunnya. Sejumlah simplisia
penyusun obat tradisional tersebut seringkali merupakan beberapa simplisia
yang mempunyai khasiat yang sama. Oleh karena itu, perlu diketahui racikan
simplisia yang rasional agar ramuan obat yang diperoleh mempunyai khasiat
sesuai maksud pembuatan jamu tersebut (Anonim, 1993).



B. SEDIAAN SERBUK DAN PIL
Serbuk adalah timbunan kering di udara dari partikel-partikel padat.
Masing-masing partikel berbeda dalam bentuk, ukuran, massa dan
bersentuhan dengan sesamanya dalam satu timbunan serbuk. Setiap partikel
didefinisikan sebagai satuan terkecil suatu serbuk. Pada umumnya pembuatan

serbuk berlangsung melalui penggilingan dengan bantuan perlengkapan

masinel, setelah melalui penggilingan kasar, bahan yang dipersiakan

dalam teknologi farmasi terse iw jenis yang berbeda. Sesuai
dengan jumlaf, sifaiy, at | diinginkan, terutama
: ru’ ..‘ L 0

ah. Beberapa serbuk

‘untuk pemakaian luar

bahan obat dan dimaksudk unuk peakaian melalui mulut (secara oral).
Walaupun pembuatan dan pemakaian pil pada suatu waktu cukup merata, tapi
pada waktu sekarang ini kebanyakan pil telah digantikan oleh kapsul dan
tablet (Ansel, 1989)

Serbuk adalah campuran kering bahan obat atau zat kimia yang
dihaluskan, ditujukan untuk pemakaian oral atau untuk pemakaian luar.
Pada pembuatan serbuk kasar, terutama simplisia nabati digerus terlebih
dahulu sampai derajat halus tertentu setelah itu dikeringkan pada suhu tidak
lebih dari 50°C.

Pil adalah suatu sediaan yang berbentuk bulat seperti kelereng
mengandung satu atau lebih bahan obat. Berat pil berkisar antara 100 mg
sampai 500 mg. Pil kecil yang beratnya kira-kira 30 mg disebut granula dan
pil yang beratnya lebih dari 500 mg di sebut boli. Pembuatan pil diperlukan
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zat tambahan seperti zat pengisi untuk memperbesar volume, zat pengikat dan

pembasah dan bila perlu ditambah penyalut. Adapun syarat pil antara lain

sebagai barikut:

1. Pada penyimpanan bentuknya tidak boleh berubah, tidak begitu keras
sehingga dapat hancur dalam saluran pencernaan dan pil salut enterik tidak
hancur dalam usus halus.

2. Memenuhi keseragaman bobo

3. Memenuhi wak I seperti tertera

tlﬂ» &dak bersa

a compressi yaitu dalam air

ut dan 60 menit untuk pil

b. Densitas / berat jenis |
2. Derajat kehalusan tertentu,sehingga :
a. Disolusi semakin cepat
b. Sediaan lebih homogen
c. Permukaan serbuk menjadi lebih luas dan daya absorbsinya semakin
besar
(Chaerunissa dkk, 2009).
Jamu sediaan serbuk memiliki kelebihan dan kekurangan, berikut
merupakan kelebihan dan kekurangannya :
1. Kelebihan
a. Disolusi cepat
b. Dosis lebih tepat, lebih stabil daripada sediaan cair

c. Sebagai campuran bahan obat sesuai kebutuhan
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2. Kekurangan
a. Peracian relaktif memakan waktu yang lebih lama
b. Bahan obat yang pahit akan sukar tertutupi rasanya
c. Kurang baik untuk bahan obat yang mudah rusak / terurai dengan
adanya kelembaban dan kontak dengan udara
(Anonim, 2010).

. PENGENDALIAN MUT

Semakin

iraknya penggunaan obat tradisional berdasarkan khasiat

yang turun-tem

@ . .
jadk dalarr@)duk obat trg:ib lal. Ole%rena it

untuk mempertahankan air
pada suatu produk atau jasa. Usaha mempertahankan tingkat mutu ini dapat
ditempuh melalui berbagai cara antara lain perencanaan mutu yang baik,
rekayasa pengawasan yang ketat, penggunaan alat dan tata cara kerja yang
tepat, usaha perbaikan yang benar apabila ada penyimpangan antara produk
jasa, hasil suatu proses dengan standar yang telah ditetapkan ada dengan
kawasan utama dalam pengendalian mutu ini yaitu :
1. Pengendalian secara proses statistik
2. Rencana sama yang dapat diterima
(Sudarmadji, 1999).

Penyebaran informasi mengenai hasil penelitian dan uji yang telah
dilakukan terhadap obat bahan alam harus menjadi perhatian bagi semua

pihak karena menyangkut faktor keamanan penggunaan obat tersebut.
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Beberapa hal yang perlu diketahui sebelum menggunakan obat bahan alam

adalah keunggulan dan kelemahan obat tradisional dan tanaman obat.

Keunggulan obat bahan alam antara lain :

1.

Efek samping obat tradisional relatif lebih kecil bila digunakan secara
benar dan tepat, baik tepat takaran, waktu penggunaan, cara
penggunaan, ketepatan pemilihan bahan, dan ketepatan pemilihan obat

tradisional atau ramuan tanaman obat untuk indikasi tertentu.

sekunder, sehingga emungkinkn tanaman tersebut memiliki lebih

dari satu efek farmakologi.

Obat tradisional lebih sesuai untuk penyakit-penyakit metabolik dan
degeneratif. Perubahaan pola konsumsi mengakibatkan gangguan
metabolisme dan faal tubuh sejalan dengan proses degenerasi. Yang
termasuk penyakit metabolik antara lain diabetes (kencing manis),
hiperlipidemia (kolesterol tinggi), asam urat, batu ginjal, dan hepatitis.
Sedangkan yang termasuk penyakit degeneratif antara lain rematik
(radang persendian), asma (sesak nafas), ulser (tukak lambung),
haemorrhoid (ambein/wasir) dan pikun (lost of memory). Untuk
mengobati penyakit-penyakit tersebut diperlukan waktu lama sehingga
penggunaan obat alam lebih tepat karena efek sampingnya relatif lebih

kecil.
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Di samping keunggulannya, obat bahan alam juga memiliki beberapa
kelemahan yang juga merupakan kendala dalam pengembangan obat
tradisional antara lain: efek farmakologisnya lemah, bahan baku belum
terstandar dan bersifat higroskopis serta volumines, belum dilakukan uji klinik
dan mudah tercemar berbagai mikroorganisme. Menyadari akan hal ini maka
pada upaya pengembangan obat tradisional ditempuh berbagai cara dengan

hingga ditemukan bentuk obat tradisional

pendekatan-pendekatan tertentu,
yang telah teruji isa dipertanggung jawabkan

secara ilmiah sertd | kelompok obat fitoterapi

lain

a. Peningkat _prﬁ dan jasa. Dengan adanya
sistem kengali es,gha alat telah ditetapkan
persyaratannya oduk juga sudah jelas dan
matap.

b. Sistem yang sudah ada IaI siap ntuk diubah atau diperbaiki untuk
menyesuaikan dengan permintaan pasar atau penyesuaian dengan
kebijaksanaan dengan perusahaan. Mekanisme perusahaan atau perbaikan
pada semua tingkat pekerjaan misalnya dari pengubahan rekayasa produk
atau proses pengolahan, pelayuan supaya hasilperusahaan tetap dapat
bersaing, mudah dilakukan karena sistemnya sudah tersedia.

c. Sistem pengendalian mutu akan meningkatkan produktifitas secara
kuantitatif dan ini tentu merupakan tujuan penting dari perusahaan. Hanya
dalam sistem ini maka produk yang cacat (yang perlu dibuang) akan
berkurang, sehingga meningkatkan produk yang lolos uji untuk langsung

dipasarkan.
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d. Sistem pengendalian mutu akan menentukan biaya produksi dalam jangka
panjang. Dalam jangka panjang, biaya mutu justru menurunkan biaya
produksi secara keseluruhan.

e. Dengan meningkatkan produktifitas maka waktu yang diperlukan untuk
produksi menjadi lebih pendek sehingga penyampaian pesanan menjadi
lebih tepat waktu sesuai dengan kehendak konsumen. Faktor waktu

ini juga merupakan salah satu aspek kepuasan pemakai.

menerus ingin emperbaiki %W@a henti. Perusahaan yang memiliki
_ ~ .

etos kerjaSepertidni ebih be %erus aan yang lamban dan
. | >

, “modern, estandar§mutu untuk jamu
didasarkanypada g-\bada 0 i a umumnya belum

memiliki baku st g lsesuai/d an. Simplisia nabati,

hewani dan; bagai  bahan untuk

memperoleh

mikroskopik serta identifika kiia beasarkan kandungan senyawa yang
terdapat didalamnya (Anonim, 1995)
Berikut ini adalah alur pemeriksaan mutu dan identifkasi terhadap

simplisia, identifikasi tersebut meliputi :

a. organoleptis (warna, rasa, bau) yaitu secara fisika, kelarutan, indeks bias,
bobot jenis, titik lebiur, rotasi optic, rekristalisasi, mikrosublimasi;

b. mikroskopik;

c. biologi & mikrobiologi;

d. instrumentasi (kromatografi: Kkinerja tinggi, lapis tipis, kolom, kertas,
gas);

e. mikrokimia (reaksi warna, pengendapan, pendesakan, penggaraman, reaksi
kompleks)

(Gunawan dan Sri Mulyani, 2004).
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Menurut Frans (2007), Obat tradisional tidak boleh mengandung bahan
kimia obat (BKO).

1. Berdasarkan hasil pengawasan obat tradisional melalui sampling dan
pengujian laboratorium tahun 2006, Badan POM menemukan sebanyak 93
produk obat tradisional yang dicampur dengan bahan kimia obat keras
seperti Fenilbutazon, Metampiron, Deksametason, CTM, Allopurinol,

Sildenafil Sitrat, Sibutramin Hidroklorida dan Parasetamol.

2. Mengkonsumsi ebat tradisional mengandéng Bahan Kimia Obat Keras

yang dapat dikenakan“sa \gan_pidans penjara paling lama 5 tahun

dan atau denda paling banyak 2 miliar rupiah.



BAB Il
TATALAKSANA PELAKSANAAN

A. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN
Kegiatan magang ini dilaksanakan pada tanggal 1 Februari sampai
dengan tanggal 29 Februari 2012, di PT. Putro Kinasih, JI. Sidoluhur No.89
Rt06/XV, Cemani, Grogol, Sukoharjo.

B. METODE PELAKSANAAN

masyarakat sekitar lembaga/instansi tempat magang, sehingga diperoleh

informasi yang diperlukan dengan mudah dan jelas.
3. Pelaksanaan Kegiatan Magang
Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa praktik
lapangan selama pelaksanaan praktik lapangan, sehingga mahasiswa dapat
mengetahui secara langsung kegiatan yang dilaksanakan dalam
instansi/lembaga tempat magang tersebut.
4. Studi Pustaka
Pengumpulan data dengan cara memanfaatkan data yang tersedia
yang berhubungan dengan kegiatan praktik lapangan. Sumber data
tersebut dapat berupa buku, arsip, jurnal, dan lain sebagainya yang bersifat

informatif dan relevan.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari magang yang dilakukan di PT. Putro Kinasih, maka dapat

disimpulkan:

1.

PT. Putro Kinasih merupakan perusahaan yang bergerak di bidang

yang telah me asilkan b «tm :
pl Ja. e ka

temurun berdasarkan penlaan sebgai pengobatan.
Bahan baku yang digunakan oleh PT. Putro Kinasih berupa simplisia
kering. Sumber bahan baku dari pedagang/distributor yang berasal dari
daerah sekitar surakarta, wonogiri, dan jawa timur.

Proses produksi jamu sediaan serbuk merupakan proses pengolahan jamu
dari simplisia kering dengan cara dihaluskan sampai derajat halus yang
diinginkan. Proses produksi jamu serbuk meliputi peracikan, penggilingan,
pengayakan, pencampuran, pemeriksaan laboratorium, pengemasan.
Proses produksi jamu dalam bentuk pil merupakan lanjutan dari proses
produksi dalam bentuk serbuk. Tahap proses produksi jamu dalam bentuk
serbuk meliputi peracikan, peringan singkat, penggilingan, pengayakan,
pencampuran | (penambahan bahan khasiat jamu) dan yang terakhir

pengemasan dan pelabelan. Sedangkan proses produksi jamu dalam
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10.

11.
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bentuk pil, setelah pencampuran | meliputi pencampuran Il (ditambah
dengan glugus dan pati secukupnya), pemadatan, pencetakan pil, sortasi
pil, coating, pengovenan, coating blower serta yang terakhir pengemasan
dan pelabelan.

Teknologi yang diterapkan PT. Putro Kinasih dalam pengolahan tanaman
kahasiat obat dan rempah-rempah menjadi produk jamu sediaan serbuk

dan pil cukup maju, karena sudah menggunakan mesin-mesin dan proses

semi manual.

Pengendalian mutu pentig untuk ditingkatkan, agar produk dapat terjaga
mutu sehingga dapat meningkatkan nilai produk.

Sanitasi pada dasarnya merupakan tindakan yang mengarah ke kebersihan,
baik tempat, peralatan maupun karyawan yang bersangkutan.
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B. SARAN

Dari magang yang dilakukan di PT. Putro Kinasih, ada beberapa saran

diantaranya:

1.

Diharapkan PT. Putro Kinasih tetap mempertahankan keaslian produk
dengan tidak mencampurkan bahan kimia obat (BKO) kedalam setiap
racikan jamu yang diproduksi.

Sebaiknya proses penggilingan simplisia dilakukan ditempat yang sama

bahan baku an dapat W udah
produksi ]

lebih maju.



